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ABSTRAK 

Situasi ekonomi yang tidak menentu seperti bencana Covid 19, gejolak ekonomi dan konflik antar negara 
mengakibatkan tingginya ketidakpastian berwirausaha. Ketidakpastian ini menjadi salah satu ancaman terbesar 
bagi pengusaha untuk melakukan perencanaan, penganggaran dan forecasting bisnis. Salah satu cara untuk 
mengatasi ketakutan dan ketidakpsatian dari seorang pengusaha adalah dengan mengumpulkan informasi melalui 
interkasi pada media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mediasi perilaku impulsif dalam 
hubungan antara kualitas informasi dan interaksi terhadap minat wirausaha. Dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif, data dikumpulkan melalui survei terhadap individu yang aktif mengakses konten kewirausahaan 
melalui media digital. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji 
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi dan 
intensitas interaksi berpengaruh signifikan terhadap perilaku impulsif, yang pada gilirannya memengaruhi minat 
untuk berwirausaha. Perilaku impulsif terbukti menjadi mediator penting yang memperkuat pengaruh kualitas 
informasi dan interaksi dalam membentuk niat kewirausahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi 
komunikasi kewirausahaan perlu mempertimbangkan aspek emosional dan spontanitas audiens dalam 
mengarahkan minat menjadi tindakan nyata. 
 
Kata Kunci: perilaku impulsif, kualitas informasi, interaksi, minat wirausaha, mediasi 
 

ABSTRACT 
The uncertain economic situation, such as the Covid-19 disaster, economic turmoil, and conflicts between 
countries, has resulted in high entrepreneurial uncertainty. This uncertainty has become one of the biggest threats 
for entrepreneurs in terms of business planning, budgeting, and forecasting. One way for entrepreneurs to cope 
with fear and uncertainty is by gathering information through interactions on social media. This study aims to 
analyze the role of impulsive behavior mediation in the relationship between information quality, interaction, and 
entrepreneurial interest. Using a quantitative approach, data was collected through a survey of individuals actively 
accessing entrepreneurial content via digital media. The analysis technique used is Structural Equation Modeling 
(SEM) to test both direct and indirect effects between variables. The results show that information quality and 
interaction intensity significantly affect impulsive behavior, which in turn influences entrepreneurial interest. 
Impulsive behavior has proven to be an important mediator that strengthens the influence of information quality 
and interaction in shaping entrepreneurial intentions. These findings indicate that entrepreneurial communication 
strategies should consider the emotional and spontaneous aspects of the audience in turning interest into real 
action. 
 
Keywords: impulsive behavior, information quality, interaction, entrepreneurial intention, mediation 
 

PENDAHULUAN 
Situasi ekonomi yang tidak menentu seperti bencana Covid 19, gejolak ekonomi dan 

konflik antar negara mengakibatkan tingginya ketidakpastian berwirausaha (Liñán & Jaén, 
2022). Ketidakpastian ini menjadi salah satu ancaman terbesar bagi pengusaha untuk 
melakukan perencanaan, penganggaran dan forecasting bisnis. Salah satu cara untuk mengatasi 
ketakutan dan ketidakpsatian dari seorang pengusaha adalah dengan mengumpulkan informasi 
melalui interkasi pada media sosial (Troise et al., 2022). Melalui media sosial, seseorang akan 
berbagi cerita dan informasi tentang keberhasilan serta tantangan dalam berwirausaha pada 
situasi yang tidak menentu (Akobo, 2018). Meski informasi dan keyakinan subjektif pelaku 
berbeda, informasi memicu pembaruan keyakinan, termasuk keyakinan akan adanya peluang. 
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Berdasarkan publikasi (Busenitz & Barney, 1997a) menjelaskan bahwa pengambilan 
keputusan bisnis yang efektif serta efisien dalam kondisi yang tidak menentu, dilakukan secara 
cepat dan berdasarkan pengalaman serta intuisi bisnis. Keputusan akan suatu tindakan bisnis 
pada situasi ketidakpastian merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan oleh seorang 
pengusaha (Shane & Venkataraman, 2000). Pengusaha harus mengambil keputusan pada 
peluang bisnis dengan situasi yang tidak pasti, tindakan cepat sangat diperlukan untuk 
mengambil peluang yang kemungkinan kecil berulang kembali. Sebagai pengusaha diharuskan 
untuk berani mengambil keputusan dan belajar atas resiko keputusan dari tindakan yang telah 
diambilnya (Wiklund et al., 2017). Pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana perilaku impulsive ibu-ibu rumah tangga dalam memediasi hubungan antara 
kualitas informasi dan kualitas interaksi dalam bermedia sosial terhadap minat berwirausaha 
(Colom et al., 2007). 

Seorang wirausahawan yang mengenali, membentuk ulang, dan merespons peluang — 
proses yang terjadi di titik temu antara individu dan lingkungan (Shane & Venkataraman, 
2000). Saat ini diketahui bahwa berjejaring sosial melalui media internet telah meningkatkan 
perilaku impulsif terutama pada wanita, untuk bereaksi dengan cepat dan tanpa perencanaan 
pada stimulus tanpa memperhatikan konsekuensi negatif dari perilaku tersebut (Moeller et al., 
2001). Perilaku impulsif oleh ibu-ibu rumah tangga seringkali muncul karena keinginannya 
untuk mencoba, rasa ingin membantu dan keinginan membantu ekonomi ibu-ibu lainnya (Tika, 
2014). Penggunaan konten visual yang menarik, promosi yang menggoda, dan interaksi 
langsung dengan konsumen dapat mendorong pembelian impulsive (Moes et al., 2022). 
Fenomena perilaku impulsif di kalangan wanita, terutama ibu rumah tangga, yang dipicu oleh 
interaksi di media sosial, menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi yang dipengaruhi 
oleh faktor psikologis dan sosial.  

Seiring berjalannya waktu maka fenomena perilaku impulsive memberikan peluang bagi 
seseorang untuk berwirausaha dengan memanfaatkan jejaring media sosial (Park et al., 2017). 
Pengetahuan terhadap pemahaman akan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi keputusan 
pembelian, seperti keinginan untuk mencoba hal baru atau dorongan untuk mendukung sesama, 
dapat membantu pelaku usaha menciptakan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan konsumen (Fang et al., 2016). Media sosial internet telah merevolusi peran 
jejaring sosial dari menyapa dan berkirim kabar menjadi peluang berwirausaha (Blanco-
González-Tejero et al., 2024). Kesadaran akan kesempatan mendapatkan penghasilan 
tambahan dengan berjualan melalui media jejaring sosial oleh ibu-ibu rumah tangga pada 
waktu luangnya, telah menimbulkan ide, kreatifitas dan perilakunya berwirausaha 
(Kamberidou, 2013). Saat ini platform digital telah menjadi katalisator kewirausahaan, 
memungkinkan pemasaran yang efisien, pembangunan komunitas yang kuat, dan penjualan 
langsung melalui fitur e-commerce (Rosita et al., 2023).  

Peluang bisnis dari berjejaring sosial melalui media internet memberikan peluang 
pembukaan toko daring, melalui manajemen media sosial yang membuka jalan bagi para 
wirausahawan untuk meraih kesuksesan di era digital. Keberhasilan dalam pembukaan tokO 
daring juga tidak lepas dari kemampuan regulasi diri pengusaha, yang ditunjukkan pada 
efektifitas dalam mengelola emosi dan perilaku saat menghadapi tekanan. Sebagai ibu rumah 
tangga yang tidak hanya mengurusi keluarga namun juga memiliki usaha, kemampuan dirinya 
atas manajemen diri sendiri menjadi hal yang krusial bagi keberlangsungan bisnis. 
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Pada penelitian ini perilaku impulsif didefinisikan sebagai tindakan cepat untuk 
memanfaatkan peluang yang mungkin tidak muncul lagi jika mereka terlalu berhati-hati dalam 
berwirausaha (Pietersen & Botha, 2021). Impulsivitas bagi wirausaha adalah keputusan 
perilaku dirinya pada kondisi ketidakpastian atau keragu-raguan dalam mengambil keputusan 
(Bort et al., 2024). Perilaku berwirausaha adalah aktivitas seseorang yang berada pada kondisi 
ketidakpastian dan akan bertindak secara kreatif inovatif untuk mencari pemecahan masalah 
yang ditemui (Ko & Butler, 2007).  Impulsivitas tidak menghilangkan risiko, namun membuat 
seseorang mengambil tindakan cepat dan memanfaatkan peluang yang mungkin tidak muncul 
jika mereka terlalu berhati-hati dalam berwirausaha (Pietersen & Botha, 2021). Diketahui 
bahwa perilaku impulsif seorang pengusaha telah membentuk dirinya untuk menerima dan 
pasrah akan konsekuensi dari usahanya dengan mengambil keputusan secara cepat. 

Tidak semua orang merasakan pengalaman emosi negatif dan kecemasan dalam 
menghadapi kesempatan yang terkait dengan ketidakpastian bisnis (Mitchell & Shepherd, 
2010). Seseorang yang suka mendapatkan sensasi akan mencari aktivitas pada situasi yang 
tidak pasti, karena menilai bahwa potensi keuntungan yang tinggi akan diperoleh pada situasi 
yang tidak pasti (Wiklund et al., 2017). Kegemaran seseorang akan pengalaman yang 
menyenangkan pada situasi yang tidak pasti dan harapan akan potensi keuntungan yang besar, 
akan bersedia untuk masuk pada situasi yang tidak menentu dan berisiko tinggi untuk 
mendapatkan pengalaman tersebut. Pengenalan seorang pengusaha pada situasi peluang 
ketidakpastian sangat dipengaruhi oleh pencarian dirinya akan sensasi yang tidak terlupakan 
dan menilai risiko diasosiasikan dengan kesempatan. 

Berdasarkan sumber referensi penelitian empiris terdahulu diketahui bahwa perilaku 
impulsif terkait dengan konsekuensi negatif yang substansial bagi individu dan masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh (A et al., 2007; Duckworth & Seligman, 2005) menjelaskan 
bahwa perilaku impulsif berpengaruh negatif terhadap prestasi akademik, daripada efek positif 
berperilaku cerdas pada pencapaian prestasi. Dalam publikasinya Wiklund et al., (2017) 
menjelaskan peran perilaku impulsif sebagai atribut kegagalan seseorang atas promosi 
penjualan yang dilakukan melalui jejaring sosial, berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha. 
Diketahui bahwa Tidak semua temuan penelitian terkait impulsif adalah hal yang negatif, ada 
juga penelitian yang menunjukkan bahwa impulsif berpengaruh terhadap kreativitas (Shoimah 
et al., 2018).  

Penelitian Shoimah et al., (2018) menjelaskan bahwa impulsif berpengaruh terhadap 
kreatifitas sebagai salah satu jalan dalam pemecahan masalah dan pencarian alternatif 
penyelesaian, namun impulsif tidak memunculkan ide-ide baru. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa perilaku impulsif berpengaruh terhadap minat berwirausaha adalah 
penerapan ide-ide bisnis yang sudah ada dan bukan merupakan ide yang baru. 
Pengembangan Hipotesis 
Kualitas Informasi 

Kualitas informasi adalah ukuran seberapa baik informasi yang dihasilkan oleh sistem 
informasi, untuk pengambilan keputusan bisnis (DeLone & McLean, 1992). Diketahui bahwa 
hubungan antara kualitas informasi dan adanya pengaruh terhadap seseorang yang signifikan 
(Seddon & Kiew, 1996). Kualitas informasi telah diukur berdasarkan akurasi, ketepatan waktu, 
kelengkapan, relevansi dan konsistensi dari informasi tersebut (DeLone & McLean, 2003). 
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Pengaruh kualitas informasi diketahui berpengaruh terhadap kinerja pengambilan keputusan, 
efektivitas pekerjaan dan kualitas pekerjaaan. 

Bagi seorang wirausahawan kualitas informasi memegang peranan krusial dalam 
kewirausahaan. Informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, dan lengkap menjadi landasan 
penting bagi seorang wirausahawan dalam pengambilan keputusan strategis. Pada era digital 
yang dipenuhi oleh limpahan data, kemampuan untuk memilah informasi yang akurat, relevan, 
dan terpercaya menjadi pembeda antara keberhasilan dan kegagalan seorang wirausaha 
(Yeganegi et al., 2021). 

Tanpa informasi yang berkualitas, seorang pengusaha berpotensi salah langkah dalam 
memahami pasar, mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan berinovasi (Ardichvili et al., 
2003). Seorang wirausahawan menekankan bahwa kemampuan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan memanfaatkan informasi yang baik akan secara signifikan meningkatkan 
daya saing dan keberhasilan suatu usaha (Dess & Lumpkin, 2005). Dengan informasi yang 
tepat, wirausahawan dapat memahami kebutuhan konsumen secara mendalam, memprediksi 
tren pasar, mengoptimalkan operasional bisnis, serta membangun strategi pemasaran dan 
pengembangan produk yang efektif. 

Pentingnya seorang wirausaha menyoroti bagaimana kualitas informasi yang buruk 
dapat menjadi penghambat utama pertumbuhan dan bahkan kelangsungan hidup sebuah bisnis. 
Keputusan yang didasarkan pada data yang salah atau tidak lengkap dapat berakibat fatal, mulai 
dari kegagalan meluncurkan produk yang tepat sasaran hingga kerugian finansial akibat 
pengelolaan sumber daya yang tidak efisien. Dalam kondisi persaingan bisnis yang semakin 
ketat, kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan informasi yang unggul menjadi 
pembeda antara pengusaha yang mampu bertahan dan berkembang dengan yang tertinggal. 
Kemampuan seorang wirausahawan untuk membandingkan data internal yang dimilikinya 
dengan informasi eksternal seperti tren industri, analisis kompetitor, dan umpan balik 
pelanggan sangat menentukan keberhasilan usahanya. 

Kualitas informasi pada media sosial berpengaruh pada peningkatan hubungan antar 
anggota kelompok melalui peningkatan komunikasi (Roberts & Candi, 2014). Antar anggota 
kelompok saling berbagi informasi, pengetahuan, bertukar ide dan saling mendukung untuk 
kemajuan anggota kelompok (see Treem and Leonardi, 2012). Penelitian (Bhimani et al., 2019) 
menunjukkan bahwa adanya temuan tentang keterhubungan antara media sosial dan inovasi. 
Media sosial berperan dalam peningkatan inovasi bagi wirausaha melalui aktivitas berbagi 
informasi. Akses luas media sosial akan informasi, membuat wirausaha harus bijak dalam 
memilah dan memilih informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Akurasi dan validitas 
informasi sangat krusial, mengingat banyaknya informasi yang tidak benar atau palsu di media 
sosial. Informasi pada media sosial yang muncul secara masif dan cepat diketahui tidak hanya 
memunculkan minat berwirausaha namun juga memunculkan impulsivitas. 
H1 : kualitas informasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
H2 : kualitas informasi berpengaruh terhadap perilaku impulsif. 
Kualitas Interaksi 

Kualitas interaksi didefinisikan sebagai efektivitas pertukaran informasi, dukungan, 
dan rasa kebersamaan (Liu et al., 2020). Definisi operasional pada penelitian ini adalah kualitas 
interaksi adalah efektivitas pertukaran informasi, dukungan dan rasa kebersamaan oleh ibu-ibu 
rumah tangga yang tergabung dalam group media sosial. Dalam paradigma bisnis modern yang 
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berpusat pada konsumen, konsumen tidak lagi dipandang sebagai penerima pasif, melainkan 
sebagai mitra kolaboratif yang aktif terlibat dalam proses organisasi melalui konsep ko-kreasi 
dan ko-produksi (Frow et al., 2014). Keterlibatan ini dapat memicu perilaku impulsif konsumen 
karena adanya personalisasi, rasa kepemilikan, pengaruh komunitas, dan pemasaran yang 
dipersonalisasi, yang kesemuanya meningkatkan keterikatan emosional dan keinginan untuk 
segera memiliki produk (Chandrasekhar et al., 2024).  

Interaksi antar anggota kelompok pada media sosial diketahui mampu untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha (Fischer & Reuber, 2011). Melalui interaksi pada media 
sosial yang berkualitas memungkinan berbagi wawasan langsung mengenai pengembangan 
produk yang lebih relevan (Chen et al., 2011), membangun hubungan dengan pelanggan 
potensial (Sashi, 2012) dan memprediksi risiko (Jiang et al., 2021). Dengan demikian, 
pergeseran pandangan terhadap konsumen sebagai kolaborator memiliki implikasi signifikan 
baik terhadap perilaku pembelian maupun potensi kewirausahaan. 

Kualitas interaksi antar konsumen, baik secara eksplisit maupun implisit, memiliki 
peran signifikan dalam memengaruhi perilaku konsumen, termasuk potensi memicu 
impulsivitas dan menumbuhkan minat berwirausaha (Xiao & Nicholson, 2013). Dalam konteks 
impulsivitas, interaksi antar konsumen dapat menciptakan bukti sosial dan rasa takut 
ketinggalan (FOMO) ketika seorang konsumen mengamati antusiasme atau tindakan 
pembelian terburu-buru dari orang lain (Friederich et al., 2024). Norma sosial dan pengaruh 
kelompok yang terbentuk melalui interaksi juga dapat mendorong perilaku impulsif sebagai 
upaya untuk diterima atau meniru perilaku yang dianggap umum. Selain itu, pembelajaran 
observasional dari kepuasan konsumen lain terhadap suatu produk atau layanan dapat memicu 
keinginan untuk meniru, terutama dalam situasi promosi terbatas yang menjadi perbincangan 
antar pelanggan (Lo et al., 2022).  

Interaksi antar konsumen berpotensi menumbuhkan minat berwirausaha melalui 
identifikasi peluang pasar dan kebutuhan yang belum terpenuhi yang terungkap dalam 
percakapan atau keluhan antar pelanggan (Wu & Fang, 2010). Diskusi dan umpan balik awal 
dari calon konsumen dalam interaksi informal dapat menjadi validasi ide bisnis yang berharga. 
Terlibat dalam komunitas konsumen dengan minat yang sama juga dapat membangun jaringan 
dan memberikan dukungan bagi calon wirausahawan (Shneor & Flåten, 2015). Banyak 
mengetahui kisah sukses berwirausaha dari interaksi dengan sesama konsumen dapat 
memberikan inspirasi dan motivasi. Dengan demikian, interaksi antar konsumen bukan hanya 
memengaruhi pengalaman berperilaku secara impulsif dengan berbelanja juga dapat menjadi 
katalisator penting bagi munculnya semangat kewirausahaan. 
H3 : kualitas interaksi berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
H4 : kualitas interaksi berpengaruh terhadap perilaku impulsif 
Teori Sistem Pemrosessan Ganda dalam Minat Wirausaha 

Minat wirausaha adalah dinamika keinginan seseorang untuk menjadi wirausaha 
(Krueger, 2017). Minat seseorang untuk memulai berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh 
dirinya sendiri namun juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan, peretemanan 
dan kualitas interaksi sosial. Pada penelitian ini definisi operasional minat berwirausaha adalah 
dinamika keinginan seseorang mengambil keputusan berwirausaha pada kondisi dengan risiko 
tinggi. Risiko yang tinggi diakibatkan oleh ketidakstabilan ekonomi dan perubahan kondisi 
bisnis yang sangat cepat sekali, merubah pola pemngambilan keputusan bisnis dari yang 
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semula berusaha meminimalkan risiko menjadi keberanian mengambil risiko. Berdasarkan 
publikasi (Ardichvili et al., 2003), menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan 
untuk menemukan dan mengembangkan ide-ide yang memiliki potensi untuk memenuhi 
kebutuhan, memecahkan masalah, dan menghasilkan manfaat yang signifikan bagi semua 
pihak yang terlibat dalam sebuah inisiatif bisnis.  

Sistem pemrosessan ganda adalah proses kognitif manusia terbagi menjadi dua yaitu 
sistem 1 dan sistem 2 (Kahneman, 2011). Sistem 1 menjelaskan proses kognitif seseorang yang 
bekerja cepat, otomatis, dan intuitif. Sistem 2 adalah proses kognitif yang lebih lambat, 
reflektif, dan rasional sebagai evaluasi atas keputusan yang diambil pada sistem 1. Dalam 
konteks minat berwirausaha, kedua sistem ini berkolaborasi dan saling mendukung dalam 
pengambilan keputusan, penetapan tujuan, dan respons terhadap peluang serta risiko. Minat 
berwirausaha dapat dipicu oleh respon spontan dari proses kognitif sistem 1, berupa intuisi, 
insting mengambil risiko, atau peluang pasar yang cepat menghasilkan keuntungan (Sánchez 
et al., 2011). Bagi seorang wirausahawan pentingnya pengelolaan kreatifitas dan inovasi 
berdasarkan intuisi dan insting dari dirinya sendiri dalam melakukan pengambilan keputusan 
berisiko. Dalam kondisi yang menuntut respons cepat pada peluang pasar yang terbatas, maka 
proses kognitif keputusan sistem 1 menjadi dominan karena keterbatasan waktu dan peluang 
yang mungkin terjadi tidak berulang. Untuk menjamin keberhasilan pengusaha dalam 
mewujudkan intuisi dan instingnya melalui pengambilan keputusan berisiko, maka harus bisa 
mempertanggungjawabkan setiap tindakannya setiap tantangan yang selalu hadir.  

Keputusan bisnis yang diambil berdasarkan proses kognitif sistem 1 akan secara 
bertahap mengembangkan komitmen dan tindakan nyata seorang wiraswasta pada proses 
kognitif sistem 2 (Kahneman, 2011). Dari keberanian pengambilan risiko berproses dengan 
bertindak berdasarkan tujuan pengembangan bisnis yang fleksibel pada setiap tantangan bisnis. 
Pada proses kognitif sistem 2 seorang pengusaha akan menjaga keberlangsungan bisnisnya 
melalui studi kelayakan bisnis dan model usaha yang lebih sesuai untuk jangka panjang. Sistem 
2 merupakan respon pengusaha atas tingginya ketidakpastian, keterbatasan informasi dan 
dilemma strategi bisnis. Kemampuan wirausahawan untuk berinisiatif, mengatur ulang strategi, 
mengelola emosi, dan belajar dari kegagalan tanpa kehilangan arah atau motivasi merupakan 
bentuk aktif dari sistem 2 yang ada pada diri seorang pengusaha. Pergeseran dari Sistem 1 ke 
Sistem 2 dalam proses pengambilan keputusan wirausaha dipengaruhi oleh pengalaman pribadi 
pengusaha pada situasi usahanya yang tidak berjalan semestinya (Sadler-Smith, 2016). Secara 
khusus apabila seseorang yang berada pada kondisi dengan ketidakpastian tinggi, maka 
hubungan antara sistem 1 dan sistem 2 adalah pararel pada proses pengambilan keputusan 
(Finucane et al., 2000). Dalam kondisi yang tidak pasti, menjadikan tindakan spontan seperti 
perilaku impulsif adalah tindakan yang tidak bisa dipisahkan dalam proses pengambilan 
keputusan. 

Masih banyak pengusaha yang terjebak pada prinsip law of least effort, yang secara 
alami cenderung menghindari usaha kognitif yang berat, sehingga minat berwirausaha tidak 
serta merta muncul tanpa adanya dorongan kuat yang meyakinkan bahwa upaya tersebut 
sepadan dengan hasil yang diharapkan (Kahneman, 2011). Ketika situasi eksternal berubah 
atau individu dihadapkan pada peluang baru yang tidak familiar, seorang pengusaha akan 
melakukan proses deliberatif untuk menyesuaikan pengalamannya dengan kondisi baru 
melalui penilaian rasional (Byrne & Shepherd, 2015) 
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Berdasarkan penelitian (Busenitz et al., 1997) pengusaha seringkali mengambil 
keputusan berisiko berdasarkan tingkat kepercayaan dirinya dan pengalaman keberhasilan di 
masa lalu. Diketahui kehadiran media sosial telah meningkatkan interaksi sosial dan pertukaran 
informasi yang lebih masih (Hall, 2018), dimana hal ini sangat berguna bagi pengusaha yang 
terbiasa mengambil keputusan berdasarkan hanya kepada tingkat kepercayaan dirinya dan 
pengalaman masa lalu untuk berhasil pada situasi yang tidak menentu.  
H5 : perilaku impulsif memediasi hubungan antara kualitas informasi terhadap minat 
wirausaha 
H6 : Perilaku impulsif memediasi hubungan antara kualitas interaksi terhadap minat wirausaha 
H7 : perilaku impulsif berpengaruh terhadap minat wirausaha 
 

METODE PENELITIAN 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan jejaring sosial oleh 

ibu-ibu rumah tangga dalam meningkatkan minat wirausaha untuk mendapatkan kondisi kerja 
yang fleksibel serta penghargaan yang lebih dari keluarganya melalui keseimbangan karir dan 
keluarga. Penelitian ini dilakukan memperguanakan pendekatan kuantitatif dengan cara survei 
kepada kelompok ibu-ibu Perumahan Larangan Mega Asri Sidoarjo dengan jumlah responden 
110 orang dari 240 Kartu Keluarga yang terdaftar. Dengan diketahuinya jumlah responden 
maka dalam pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling, dengan 
pendekatan simple random sampling.  Model analisa jalur digunakan untuk mengetahui atau 
meramalkan besarnya pengaruh antara variabel bebas kualitas informasi dan kualitas interaksi 
terhadap variabel tidak bebas minat berwirausaha yang dimediasi oleh variabel perilaku 
impulsif. 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Model Penelitian 
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Model analisis jalur ini dirancang untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung 
dari kualitas informasi dan kualitas interaksi terhadap minat wirausaha, dengan perilaku 
impulsif sebagai variabel mediasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas informasi 
memiliki pengaruh langsung yang sangat kecil dan negatif (-0,005) terhadap minat wirausaha. 
Namun pada hubungan antara kualitas informasi terhadap perilaku impilsif adalah positif dan 
signifikan (0,188). Kualitas interaksi secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku 
impulsif (0,399) serta memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap minat 
wirausaha (0,260). Perilaku impulsif sendiri ditemukan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan yang kuat terhadap minat wirausaha (0,618). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, analisis mediasi menunjukkan bahwa perilaku impulsif berperan 

penting dalam memediasi hubungan antara kualitas informasi dan minat wirausaha. Meskipun 
pengaruh langsung dari kualitas informasi terhadap minat wirausaha relatif lemah, pengaruh 
tidak langsung melalui perilaku impulsif menunjukkan hasil yang signifikan dan substansial 
(0,188 x 0,618 = 0,116). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas informasi 
cenderung mendorong perilaku impulsif, yang kemudian meningkatkan minat untuk 
berwirausaha. Dengan kata lain, meskipun kualitas informasi itu sendiri tidak langsung 
membangkitkan minat wirausaha, namun ia memicu perilaku impulsif yang pada gilirannya 
berperan sebagai pendorong minat wirausaha. 

Kualitas interaksi, di sisi lain, memperlihatkan adanya mediasi parsial. Selain pengaruh 
langsungnya yang positif terhadap minat wirausaha, kualitas interaksi juga memengaruhi minat 
wirausaha secara tidak langsung melalui perilaku impulsif (0,399 x 0,618 = 0,247). Ini 
menunjukkan bahwa interaksi yang lebih intens dan berkualitas, yang terjadi di platform media 
sosial, tidak hanya mendorong minat wirausaha secara langsung tetapi juga mengarah pada 
pembentukan perilaku impulsif yang memperkuat minat untuk berwirausaha. Oleh karena itu, 
kualitas interaksi tidak hanya penting dalam membangun hubungan langsung dengan 
konsumen, tetapi juga dalam menciptakan keterlibatan emosional yang meningkatkan 
keputusan untuk terjun ke dunia kewirausahaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi dan 
kualitas interaksi memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku impulsif dan minat 
wirausaha. Total pengaruh kualitas informasi terhadap minat wirausaha adalah 0,111 
(pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung), sedangkan total pengaruh kualitas interaksi 
terhadap minat wirausaha mencapai 0,507. Kedua variabel ini menjelaskan 15,2% varians pada 
perilaku impulsif (e1=0,848), dan secara kolektif, kualitas informasi, kualitas interaksi, dan 
perilaku impulsif menjelaskan 37,5% varians pada minat wirausaha (e2=0,625). Sisanya 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas 
informasi dan interaksi yang baik dapat mendorong keterlibatan yang lebih besar dari 
konsumen dalam kegiatan kewirausahaan. Sebagai contoh, penelitian oleh Larasati dan 
Februariyanti (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan 
pemahaman dan minat konsumen terhadap kewirausahaan, namun penelitian tersebut belum 
membahas secara rinci tentang bagaimana perilaku impulsif memainkan peran penting dalam 
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keputusan konsumen untuk memulai usaha. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan 
menyoroti pentingnya perilaku impulsif sebagai mediator dalam hubungan antara kualitas 
informasi dan minat wirausaha. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi komunikasi kewirausahaan 
perlu mempertimbangkan aspek emosional dan spontanitas audiens. Hal ini sejalan dengan 
temuan dalam penelitian oleh Lestari dan Erawati (2019), yang mengungkapkan bahwa strategi 
Word of Mouth (WOM) yang melibatkan rekomendasi langsung dan komunikasi antar 
individu memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa dalam konteks kewirausahaan, WOM tidak hanya berfungsi sebagai 
alat pemasaran tetapi juga sebagai pengaruh utama dalam membentuk niat dan tindakan 
kewirausahaan. Oleh karena itu, penting bagi pemasar atau pengusaha untuk memahami 
bagaimana komunikasi yang berbasis emosi dan spontanitas dapat mempengaruhi minat dan 
perilaku wirausaha. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis jalur, dapat disimpulkan bahwa kualitas interaksi merupakan 
prediktor paling kuat terhadap minat wirausaha, baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui perilaku impulsif. Meskipun kualitas informasi memiliki pengaruh langsung yang 
sangat minim terhadap minat wirausaha, perannya menjadi signifikan ketika dimediasi oleh 
perilaku impulsif. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku impulsif bertindak sebagai mediator 
krusial, mengubah dampak kualitas informasi dan kualitas interaksi menjadi dorongan untuk 
minat wirausaha. Hal yang perlu menjadi perhatian bahwa model ini hanya mampu 
menjelaskan sebagian kecil varians pada perilaku impulsif (15,2%) dan minat wirausaha 
(37,5%), menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang lebih dominan di luar lingkup model ini 
yang juga memengaruhi kedua variabel endogen tersebut. Sebagai saran, untuk 
mempromosikan dan meningkatkan minat wirausaha, upaya harus difokuskan pada 
peningkatan kualitas interaksi, karena variabel ini memiliki pengaruh total yang paling 
substansial. Selain itu, memahami dan mengelola perilaku impulsif menjadi kunci, mengingat 
perannya sebagai jembatan penting dari baik kualitas informasi maupun kualitas interaksi 
menuju minat wirausaha. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi dan 
mengintegrasikan variabel-variabel lain yang mungkin berperan dalam menjelaskan varians 
perilaku impulsif dan minat wirausaha secara lebih komprehensif, guna membangun model 
yang lebih prediktif dan menjelaskan fenomena ini secara lebih menyeluruh. 
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